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1I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang subur dan memiliki kekayaan alam
yang melimpah. Hal ini dikarenakan Indonesia berada di wilayah tropis.
Sehingga berbagai jenis tumbuh-tumbuhan dapat hidup di Indonesia. Sebagian
besar penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya pada bidang pertanian.
Sepanjang tahun para petani dapat berusaha bercocok tanam jika kondisi air
dan tanah yang subur memadai. Sektor pertanian merupakan sektor yang
mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah, karena sektor pertanian
memiliki peranan penting dalam penyediaan sumber penghasil bahan pangan
bagi masyarakat Indonesia.
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama, karena
itu kebutuhan pangan masyarakat harus tercukupi. Menurut UU RI No 18
tahun 2012 tentang pangan, disebutkan bahwa penyelenggaraan pangan
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memproduksi pangan secara
mandiri, menyediakan pangan yang beranekaragam dan memenuhi persyaratan
keamanan, mutu, dan gizi bagi konsumsi masyarakat, mewujudkan tingkat
kecukupan pangan terutama pangan pokok dengan harga yang wajar dan
terjangkau sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu terpenuhi
kebutuhan pangan di dalam suatu negara merupakan hal yang mutlak harus
dipenuhi. Bahan pangan bagi sebagian besar penduduk Indonesia yang
memberikan energi dan zat gizi yang tinggi adalah beras.
Ketersediaan beras sebagai makanan pokok di Indonesia sangatlah
penting dan harus diperhatikan. Angka impor beras Indonesia sebesar 2 juta
ton, terbilang sangat tinggi walaupun beberapa tahun terakhir ini sudah mulai
menurun. Berarti konsumsi beras dalam negeri jauh melebihi kapasitas dan
kemampuan produksinya. Hal ini sangat mengganggu ketahanan pangan
negara, karena kebutuhan pangan masih sangat tergantung pada negara lain
(Setiawan, 2010).
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Indonesia. Beras sebagai bahan makanan mengandung nilai gizi cukup tinggi.
Kandungan yang terdapat pada beras yaitu kandungan karbohidrat sebesar 360
kalori, protein sebesar 6,8 gr, dan kandungan mineral seperti kalsium dan zat
besi masing-masing 6 dan 0,8 mg (Astawan, 2004).
Lebih jelasnya Tabel 1 menunjukkan kandungan gizi dalam padi tiap
100 gram.
Tabel 1. Rata-Rata Kandungan Mineral Beras Giling dan Nasi Beberapa
VarietasPadi (Ppm).
Mine
ral
Kandungan mineral (ppm)
IR64 Ciherang Cisadane Sintanur Pandanwangi
Fe Berasgiling 4,20 3,15 4,65 3,65 3,65
Nasi 4,00 3,10 3,85 3,40 3,60
Mn Berasgiling 9,50 9,70 11,00 13,00 9,45
Nasi 8,50 9,10 10,25 12,00 8,55
Cu Berasgiling 3,50 3,05 3,10 3,20 2,90
Nasi 3,20 2,95 2,75 3,00 2,50
Zn Berasgiling 17,30 16,50 19,00 19,00 19,50
Nasi 16,00 15,50 18,00 17,50 18,00
Ca Berasgiling 39,30 38,50 37,50 39,50 41,50
Nasi 38,70 38,00 30,50 38,50 33,50
Mg Berasgiling 363,00 308,00 325,00 520,00 285,00
Nasi 270,00 247,50 225,00 365,00 197,00
Na Berasgiling 7,60 5,20 4,10 5,00 6,10
Nasi 7,20 5,20 4,00 4,00 4,80
K Berasgiling 911,70 882,50 995,00 1155,00 890,00
Nasi 553,00 573,00 400,00 455,00 415,00
P Berasgiling 1288,00 1220,00 1340,00 1665,00 1190,00
Nasi 1075,00 1055,00 1125,00 1225,00 930,00
S Berasgiling 1194,00 1185,00 1385,00 1300,00 1260,00
Nasi 1175,00 1155,00 1360,00 1270,00 1220,00
Sumber: Indrasari et al. 2002.
Komposisi kimia beras berbeda-beda bergantung pada varietas dan
cara pengolahannya. Selain sebagai sumber energi dan protein, beras juga
mengandung berbagai mineral dan vitamin. Sebagian besar karbohidrat beras
adalah pati (85%-90%) dan sebagian kecil adalah pentosa, selulosa,
hemiselulosa, dan gula. Dengan demikian, sifat fisikokimia beras ditentukan
oleh sifat-sifat fisikokimia patinya (Astawan, 2004).
Beras bagi bangsa Indonesia bukan sekedar komoditas pangan atau
ekonomi saja, tapi juga sebagai komoditas politik dan keamanan. Suryana et
al (2001) mengatakan bahwa sebagian besar penduduk Indonesia masih tetap
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tersedia sepanjang waktu, terdistribusi secara merata dan dengan harga yang
terjangkau. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa beras masih menjadi
komoditas strategis secara politis.
Bangsa Indonesia menjadikan swasembada beras sebagai tujuan
kebijakan nasional, karena mengingat pentingnya peranan komoditi beras.
Namun dengan jumlah penduduk sebesar 246.979.817 juta jiwa (BPS, 2013)
dan tingkat konsumsi beras rata-rata perkapita seminggu sebesar 18.680 kg
(Susenas, 2013) mengakibatkan produksi beras tidak mampu memenuhi
permintaan masyarakat. Sampai saat ini swasembada beras terus diupayakan
dan tetap menjadi salah satu prioritas kebijakan pemerintah. Kebijakan
pemerintah terus diupayakan untuk mencapai swasembada, namun penawaran
beras demikian dinamisnya. Tabel 2 adalah data jumlah penduduk di
Kabupaten Karanganyar.
Tabel 2. Jumlah Penduduk Kabupaten Karanganyar Tahun 2005-2012
Tahun Jumlah Penduduk (jiwa)
2005 838.182
2006 844.489
2007 851.366
2008 865.580
2009 872.821
2010 878.210
2011 825.671
2012 838.762
Sumber: BPS Karanganyar Tahun 2005-2012
Tabel 2 menunjukkan jumlah penduduk Kabupaten Karanganyar tahun
2005-2012 mengalami fluktuatif. Tahun 2005 sampai 2010 jumlah penduduk
Kabupaten Karanganyar selalu mengalami peningkatan, namun pada tahun
2011 mengalami penurunan dan meningkat kembali pada tahun 2012.
Pertambahan penduduk merupakan faktor yang sangat dominan terhadap
perubahan permintaan dan penawaran. Bertambahnya penduduk akan
menimbulkan bertambahnya kebutuhan bahan pangan seperti beras, sehingga
permintaan akan bertambah. Naiknya permintaan berpengaruh langsung
terhadap penawaran beras. Banyaknya permintaan itu akan menaikkan harga
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kembali, ketika permintaan turun produsen/ penjual yang masih banyak
memiliki beras akan menaikkan penjualan dengan menurunkan harga.
Penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang yang
ditawarkan. Secara lebih spesifik, penawaran menunjukkan seberapa banyak
produsen suatu barang mau dan mampu menawarkan per periode pada
berbagai kemungkinan tingkat harga, hal lain diasumsikan konstan (catersi
paribus). Hukum penawaran menyatakan bahwa jumlah yang ditawarkan
biasanya secara langsung berhubungan dengan harganya, hal lain
diasumsikan konstan (Mc Eachern, 2001).
Penawaran berkaitan erat dengan harga dan jumlah barang. Luas areal
panen yang besar membuat produksi menjadi meningkat, sehingga dengan
banyaknya beras yang tersedia dipasaran mengakibatkan harga beras menjadi
rendah namun apabila beras yang tersedia di pasaran terbatas maka harga
beras akan menjadi tinggi. Ketersediaan beras dipasaran berkaitan dengan
jumlah produksi padi dan luas panen di lahan. Tabel 3 adalah luas panen dan
hasil produksi padi gogo di Kabupaten Karanganyar.
Tabel 3. Luas Panen dan Produksi Padi Gogo di Kabupaten Karanganyar, 2000-2013
Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton)
2000 1.242 3.556
2001 1.406 4.218
2002 1.159 3.557
2003 961 2.979
2004 588 1.799
2005 546 1.609
2006 540 1.650
2007 813 1.628
2008 1.513 7.869
2009 1.364 4.368
2010 549 3.195
2011 462 2.362
2012 480 2.755
2013 423 2.230
Sumber: BPS Karanganyar, 2000-2013
Tabel 3 menunjukkan bahwa padi gogo di Kabupaten Karanganyar
memiliki luas panen dan produksi dari tahn 2000-2013 mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2008 luas panen dan produksi yang paling tinggi dibandingkan
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produksi sebanyak 7.869 ton. Pada tahun berikutnya luas panen dan produksi
padi gogo di Kabupaten Karanganyar mengalami penurunan. Meskipun
begitu, jika dilihat dari data Tabel 3 tahun 2009-2013 penurunan luas panen
padi gogo, tidak banyak menurunkan produksi padi gogo di Kabupaten
Karanganyar. Hal ini dilihat dari Tabel 3 tahun 2007 menunjukkan luas panen
padi gogo sebesar 813 ha dengan produksi padi gogo sebanyak 1.629 ton
sedangkan pada tahun 2013 menunjukkan luas panen padi gogo sebesar 423
dengan produksi padi gogo sebanyak 2.230 ton. Hal tersebut membuktikan
bahwa Kabupaten Karanganyar merupakan daerah yang potensial di Jawa
Tengah untuk mengembangkan komoditas padi gogo, karena didukung oleh
kondisi tanahnya yang subur dan sangat cocok untuk lahan pertanian
khususnya komoditi padi gogo.
Keadaan tersebut mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian
mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penawaran padi gogo di
Kabupaten Karanganyar dan elastisitas penawaran padi sebagai akibat adanya
perubahan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
B. Perumusan Masalah
Kebutuhan masyarakat akan beras semakin meningkat karena beras
termasuk bahan makanan pokok untuk memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat. Memenuhi kebutuhan masyarakat dalam konsumsi beras, selama
ini hanya diorientasikan pada padi sawah sedangkan padi ladang/ padi gogo
hanya sebagai tambahan saja. Seharusnya upaya swasembada beras dilakukan
juga melalui padi ladang/ padi gogo, karena Indonesia mempunyai lahan
kering yang cukup luas dan tidak termanfaatkan secara optimal. Padi gogo
merupakan varietas padi yang diciptakan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) agar dapat menjadi varietas unggul serta menjadi teknologi
paling murah dan efisien untuk meningkatkan produksi padi lahan kering.
Padi gogo memiliki potensi untuk mendukung peningkatan produksi padi
nasional. Keberadaannya dapat menjadi solusi optimalisasi lahan kering
sebagai pengganti lahan sawah yang terkonversi. Produksi padi gogo
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kering yang belum termanfaatkan secara optimal. Perubahan cuaca yang tidak
menentu juga membuat para petani enggan untuk bercocok tanam karena
seringnya mengalami gagal panen. Disamping itu, harga beras yang
cenderung fluktuatif dapat mempengaruhi peralihan komoditas dari padi
menjadi komoditas lain. Penggunaan input-input juga mempengaruhi
kegiatan produksi padi gogo. Akhirnya hasil produksi yang ditawarkan pasar
terhadap perubahan harga yang terjadi dipasar inilah yang mempengaruhi
elastisitas penawaran padi gogo di Kabupaten Karanganyar.
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan
adalah:
1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penawaran padi gogo di
Kabupaten Karanganyar?
2. Faktor apakah yang paling mempengaruhi penawaran padi gogo di
Kabupaten Karanganyar?
3. Bagaimanakah tingkat kepekaan (elastisitas) penawaran padi gogo di
Kabupaten Karanganyar?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian analisis penawaran padi gogo di Kabupaten Karanganyar ini
dilaksanakan dengan tujuan :
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran padi gogo di
Kabupaten Karanganyar.
2. Mengkaji faktor yang paling mempengaruhi penawaran padi gogo di
Kabupaten Karanganyar.
3. Mengkaji tingkat kepekaan (elastisitas) penawaran padi gogo di
Kabupaten Karanganyar.
D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi
peneliti dan merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.
72. Bagi pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar,
hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan bahan
pertimbangan dalam penyusunan kebijakan yang berkaitan dengan
permasalahan ini.
3. Bagi petani, menjadi referensi dalam mengusahakan komoditi padi gogo di
masa yang akan datang.
4. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan, tambahan informasi dan pengetahuan serta referensi
dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis.
